BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

1.

Dalam proses pengarangan dengan memakai massa pembakar 1 kg
dan tinggi kaki penyangga 12 cm menghasilkan arang dengan kualitas
terbaik, sedangkan untuk massa pembakar 0,5 kg dan tinggi kaki
penyagga 8 cm menghasilkan arang dengan kualitas terendah akan
tetapi telah memenuhi standar SNI. Semakin luas ruang pembakaran
maka semakin lebih baik proses pembakaran yang berlangsung dalam
tungku dengan demikian akan menghasilkan arang dengan kualitas
terbaik.

Dalam proses pembakaran sangat diperlukan adanya lubang udara
yang cukup karena pada saat percobaan pertama yang telah dilakukan
api lebih lama untuk membara yang dikarenakan tempat udara masuk
dan keluar hanya melalui satu pintu pembuangan yang sama dan
setelah diberikan lubang udara yang cukup api yang dihasilkan dapat
menyala dengan baik dan dapat memanasi seluruh bagian tungku.
Modifikasi desain tungku pengarangan yang telah dilakukan
menunjukkan kinerja yang optimal serta efesiensi waktu yang jauh
lebih baik daripada tungku pengarangan tradisional. Berdasarkan
hasil pengukuran kinerja alat tungku pengarangan ini menghasilkan
suhu optimal sebesar 596°C dengan lama waktu pemanasan 3 jam,
menghasilkan arang dengan kualitas lebih baik pada sifat kadar air,

kadar zat menguap dan kadar abu serta warna hitam merata.
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V.2. Saran

Alat pengarangan yang telah dimodifikasi dapat berjalan dengan baik,
tetapi masih terdapat beberapa kekurangan yaitu salah satunya adanya
kesulitan dalam pengoprasiannya oleh karena itu perlu ditambahkan kaki pada
bawah tungku untuk membuat tungku lebih tinggi sehingga dapat
memudahkan dalam pengoperasiannya.
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